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ANALISIS PERIBAHASA JEPANG YANG MENGGUNAKAN KATA “MIZU”
dan “AME” DAN PERIBAHASA SUNDA YANG MENGGUNAKAN KATA
“CAI” dan “HUJAN”

ABSTRAK

Studi perbandingan ini menganalisis peribahasa Jepang yang mengandung unsur
kosakata mizu dan ame serta paribasa Sunda yang mengandung cai dan Aujan. Fokus
utama studi ini adalah untuk mengeksplorasi makna mendasar dari ungkapan-ungkapan
idiomatik ini dalam kedua bahasa melalui pendekatan semantik dan memahami
konteks budaya di baliknya. Melalui pendekatan perbandingan, studi ini bertujuan
untuk mengklarifikasi kesamaan dan perbedaan mendasar dalam cara kedua budaya
memaknai konsep air dan hujan serta menggunakannya dalam ekspresi linguistik.
Dengan menganalisis makna leksikal dan idiomatikal yang terkandung dalam setiap
peribahasa, studi ini bertujuan untuk memperdalam pemahaman komprehensif tentang
kotowaza Jepang dan paribasa Sunda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
21 data kotowaza yang menggunakan kata mizu, terdiri dari 14 metafora dan 7
metonimi. Sementara itu, terdapat 17 data kotowaza yang menggunakan kata ame,
dengan 9 metafora dan 8 metonimi. Dalam bahasa Sunda, ditemukan 10 data paribasa
yang menggunakan kata cai, terdiri dari 4 metafora dan 6 metonimi, serta 3 peribahasa
yang menggunakan kata hujan, terdiri dari 2 metafora dan 1 metonimi. Dalam hal
hubungan dan perbedaan makna, ditemukan 5 data perbandingan antara kotowaza mizu
dan paribasa cai, serta 4 data perbandingan antara kotowaza ame dan paribasa hujan.
Analisis ini diharapkan dapat memberikan wawasan penting tentang keunikan
linguistik dan nilai-nilai budaya yang tertanam dalam sistem peribahasa masing-
masing.

Kata kunci: analisis kontrastif, Semantik, Mizu, Ame, Cai, Hujan
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ANALYSIS OF JAPANESE PROVERBS USING THE WORDS “MIZU” AND
“AME” AND SUNDANESE PROVERBS USING THE WORDS ‘CATI’ AND
“HUJAN”

ABSTRACT

This comparative study analyzes Japanese proverbs containing the vocabulary
elements mizu and ame, as well as Sundanese proverbs containing cai and hujan. The
main focus of this study is to explore the fundamental meanings of these idiomatic
expressions in both languages through a semantic approach and to understand the
cultural context behind them. Through a comparative approach, this study aims to
clarify the fundamental similarities and differences in how the two cultures interpret
the concepts of water and rain and use them in linguistic expressions. By analyzing the
lexical and idiomatic meanings contained in each proverb, this study aims to deepen a
comprehensive understanding of Japanese kotowaza and Sundanese paribasa. The
results of the study show that there are 21 kotowaza data that use the word mizu,
consisting of 14 metaphors and 7 metonymies. Meanwhile, there are 17 kotowaza data
that use the word ame, with 9 metaphors and 8 metonymies. In Sundanese, 10 paribasa
data were found using the word cai, consisting of 4 metaphors and 6 metonymies, as
well as 3 proverbs using the word hujan, consisting of 2 metaphors and 1 metonymy.
In terms of similarities and differences in meaning, there are 5 comparisons between
kotowaza mizu and paribasa cai, as well as 4 comparisons between kotowaza ame and
paribasa hujan. This analysis is expected to provide important insights into the
linguistic uniqueness and cultural values embedded in each proverb system.

Keywords: Contrastive Analysis, Semantics, Water, Rain, Cai, Hujan
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